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Abstrak 

 
Cacingan merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh parasit yang masih banyak terjadi di masyarakat. 
Penyakit ini beresiko pada balita dan anak usia sekolah dasar. Gejala yang sering terjadi yaitu susah makan. 
Infeksi ditularkan memalui tanah , terutama jenis cacing Soil Transmitted Helminths (STH). Peran yang dapat 
dilakukan dalam pencegahan cacingan oleh ibu salah satunya yaitu: membiasakan anak untuk selalu mencuci 
tangan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran peran ibu dalam pencegahan cacingan pada anak balita 
di pos pelayanan terpadu (posyandu) desa “K”. 
Desain penelitian ini menggunakan deskriptif, populasi penelitian sebanyak 156 responden, besar sampel 17 
responden yang telah memenuhi kriteria penelitian dengan tehnik “purposive sampling”. Penelitian ini dilakukan 
pada tanggal 06 Juni – 20 Juli 2020 dengan menggunakan variable tunggal yaitu Gambaran Peran Ibu Dalam 
Pencegahan Cacingan Pada Anak Balita Di Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu )Desa “K”. pada anak usia 1 - 5 
tahun di desa “K” dengan instrumen berupa kuesioner kemudian data dianalisa dengan presentase dan 
diinterpretasikan secara kuantitatif. 
Hasil penelitian diperoleh bahwa dari 17 responden sebagian kecil dari responden memiliki peran yang baik yaitu 
sebanyak 4 responden (24%), sebagian besar responden memilikiperan yang cukup yaitu 11 responden (64%), 
dan sebagian kecil dari responden memiliki peran yang kurang yaitu 2 responden (12%). 
Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu usia, pekerjaan, pendidikan terakhir, jumlah anak, rutin minum obat 
cacing, rutin atau tidaknya ke pos pelayanan terpadu (posyandu). 
Diharapkan responden akan mengerti dan lebih memahami peran yang harus dilakukan agar terhindar dari 
penyakit cacingan, serta menambah wawasan dalam proses pencegahan terjadinya cacingan pada anak. 
 
Kata Kunci: Peran, Ibu, Pencegahan Cacingan 

 
Abstract 

 
Cacingan is an infectious disease caused by parasites that are still occurring in the community. The disease is at 
risk in infants and elementary school age children. Frequent symptoms are difficult to eat. Infection is transmitted 
soil, especially the type of worm Soil Transmitted Helminths (STH). The role that can be done in the prevention of 
Worms by the mother of one of  them is: familiarize the child to always wash hands. The purpose of this research 
is to (Posyandu) village "K". 
The design of this research uses descriptive, research population as much as 156 respondents, a large sample of 
17 respondents who have fulfilled the criteria of research with the technique of "purposive sampling".  This research 
was conducted on 06 June-20 July 2020 by using a single variable that is the role of mother in preventing the child's 
children in the (POSYANDU) in the village "K". In children aged 1-5 years in the village "K" with the instrument in 
the form of a questionnaire then the data is analyzed with a percentage and interpreted quantitatively. 
The results of the study gained that from 17 respondents a small part of  the respondent had a good role of 4 
respondents (24%), most of the respondents had a sufficient role of 11 respondents (64%), and a small fraction of 
the respondents had a less than 2 respondents (12%). 
It is influenced by several factors, such as age, occupation, last education, number of children, routine worm 
medication, routine or not to the integrated Service post (POSYANDU). 
Hopefully the respondent will understand and better understand the role to be done in order to avoid the disease 
of worms, and add insight in the process of prevention of worms in children. 
 
Keywords: Role, Mother, Prevention Of Word
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PENDAHULUAN 
Cacingan merupakan penyakit infeksi yang 
disebabkan oleh parasit berupa cacing, 
penyakit cacingan merupakan salah satu 
penyakit yang masih banyak terjadi di 
masyarakat namun kurang mendapat 
perhatian, penyakit ini tidak muncul secara tiba-
tiba tetapi merupakan penyakit yang muncul 
secara perlahan menggerogoti kesehatan 
manusia. (Fisabilla,2019). Kelompok usia yang 
beresiko terhadap infeksi cacingan adalah 
balita dan anak usia sekolah dasar 
(Kemenkes,2012:9). Infeksi ini merupakan 
penyakit lingkungan yang masih banyak di 
temukan di indonesia, terutama jenis cacing 
yang di tularkan melalui tanah atau yang sering 
di sebut Soil Transmitted Helminths (STH). 
STH yang sering di temukan adalah, cacing 
gelang (Ascaris lumbricoides), cacing tambang 
(Necator americanus Ancylostoma duodenale), 
cacing cambuk (Tricuris trichiura), Cacing kremi 
(Enterobius vermicularis), Cacing pita 
(Hymenolepis nana).(Rita,2007). Gejala yang 
nampak pada anak cacingan seperti batuk-
batuk, muntah-muntah, rewel, perut kembung, 
susah makan (Kemenkes,2012:9). 
Peran penting dalam tindakan pencegahan 
cacingan pada anak dapat dilakukan oleh ibu 
dengan cara: mengunting kuku anak secara 
teratur, membiasakan anak mencuci tangan 
dengan sabun, membiasakan anak untuk 
selalu menggunakan alas kaki, mencuci 
sayuran dengan air yang mengalir. memberi 
pengertian pada anak agar tidak memasukan 
jarinya ke dalam mulut, mengajarkan anak 
mengenai cara menjaga kebersihan saat BAB 
(buang air besar) dan BAK (buang air kecil), 
memelihara kebersihan lingkungan, baik di 
dalam maupun halaman rumah. (Dr. Rita,2007) 
Saat ini penyakit cacingan telah menginfeksi 
lebih dari 24% penduduk dunia dan tersebar di 
Negara tropis dan subtropis termasuk di Asia 
Tenggara. prevalensi penyakit cacingan di 
Indonesia pun masih tinggi yaitu mencapai 20-
86% bervariasi di masing-masing daerah 
dengan rata-rata 30%.( Nashiha dkk, 2018). 
Sedangkan angka kejadian cacingan di 
provinsi Jawa Timur mencapai 16-74% 
(Lutfianti,2008). Menurut penelitian Reni dan 
Siska (2018), didapatkan data berdasarkan 
wawancara dan observasi langsung yang 
dilakukan di Desa Besuk, Gurah Kabupaten 
Kediri terdapat 57 responden atau (95%) 
terkena infeksi cacingan dari 58 responden 
(96,67%). 

Faktor infeksi cacingan berkaitan erat 
dengan masalah kebersihan diri dan sanitasi 
lingkungan. Di indonesia masih banyak 
penyakit cacing yang yang penyebabnya 
adalah kebersihan perorangan yang masih 

kurang, penyakit ini ditularkan melalui tangan 
yang kotor, kuku tangan yang kotor dan 
panjang, makanan yang terkontaminasi dan 
kurangnya menjaga kebersihan anus, perilaku 
anak BAB tidak dijamban atau di sembarang 
tempat menyebabkan pencemaran tanah dan 
lingkungan oleh tinja yang berisi telur cacing, 
infeksi pada anak sering terjadi karena 
menelan tanah yang tercemar telur cacing atau 
melalui tangan yang terkontaminasi telur 
cacing, perilaku anak jajan di sembarang 
tempat yang kebersihannya tidak dapat 
dikontrol oleh orangtua dan tidak terlindung dan 
dapat tercemar oleh debu dan kotoran yang 
mengandung telur cacing, hal ini dapat menjadi 
sumber penularan infeksi kecacingan pada 
anak. Selain melalui tangan, transmisi telur 
cacing juga dapat melalui makanan dan 
minuman, terutama makanan jajanan yang 
tidak dikemas dan tidak tertutup rapat. (Astuty 
dkk, 2012 dalam Dhia dkk,2017). 

Anak balita masih butuh dukungan dari 
kedua orang tuanya untuk menjaga 
kesehatannya. Peran ibu dalam mencegah 
cacingan harus dilakukan dengan kesadaran 
dan kesungguhan sebab kesehatan pada anak 
tergantung bagaimana peran ibu dalam 
merubah pola hidup yang sehat. Sebagai ibu, 
dituntut untuk senantiasa menjaga 
kebersihan,terutama saat menyiapkan 
makanan bagi keluarga. Cuci bersih bahan 
makanan dan peralatan makan keluarga. 
Bersihkan peralatan makan tersebut dengan 
menggunakan lap/kain bersih sebelum dipakai. 
Mandikan anak setidaknya 2 kali sehari agar 
kuman- kuman termasuk cacing yang 
menempel ditubuhnya segera hilang. Ajari 
anak untuk selalu mecuci tangan dengan air 
bersih dan sabun sebelum makan, sesudah 
bermain dan sesudah buang air besar. 

Dampak yang ditimbulkan apabila ibu 
memiliki peran yang kurang terhadap 
pencegahan cacingan pada anak yaitu ibu tidak 
mengetahui cara mencegah terjadinya 
cacingan, sehingga anak bisa terserang 
anemia dan malnutrisi yang dapat 
menyebabkan gangguan tumbuh kembang, 
turunya konsentrasi belajar dan produktivitas. 
(Liestiana,2017). 

Sehingga solusi yang dapat dilakukan 
adalah dengan meningkatkan peran ibu 
tentang pencegahan cacingan pada anak 
dengan cara, memberikan pemahaman dan 
informasi kepada ibu mengenai cacingan dan 
pencegahan cacingan serta peran ibu dalam 
meningkatkan pengetahuaanya dengan cara 
mencari informasi mengenai cacingan dan 
pencegahan cacingan di internet atau dengan 
membaca buku. Sehingga dapat menurunkan 
angka jeadian cacingan pada anak. 



 

Berdasarkan latar belakang diatas, 
peneliti tertarik melakukan penelitian tentang 
“Gambaran Peran Ibu Dalam Pencegahan 
Cacingan Pada Anak Balita di Wilayah 
Puskesmas K”. 
METODE PENELITIAN 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah 
penelitian deskriftif yang bertujuan untuk 
mendiskripsikan (memaparkan) peristiwa-
peristiwa penting yang terjadi pada masa kini. 
Deskripsi peristiwa dilakukan secara sistematis 
yang lebih menekankan pada faktual dari pada 
penyimpulan. Fenomena yang disajikan secara 
apa adanya tanpa manipulasi dan penelitian 
tidak mencoba menganalisa bagaimana dan 
mengapa fenomena tersebut bisa terjadi, oleh 
karena itu penelitian jenis ini tidak memerlukan 
adanya suatu hipotesis. Sehingga dalam 
penelitian ini peneliti ingin mengetahui 
Gambaran Peran Ibu Dalam Pencegahan 
Cacingan Pada Anak Balita di Posyandu Desa 
“K”. 

 
Gambar 5.1 Diagram Pie Karakteristik 
Responden Berdasarkan Umur ibu di Desa 
“K” Tanggal 6 Juni - 20 Juli 2020. 
 
Berdasarkan diagram Pie 5.1 diatas 
menunjukan bahwa dari 17 responden, hampir 
setengah dari responden berumur 26 – 30 
tahun sebanyak 7 responden (41 %), dan 
sebagian kecil dari responden berumur 36 – 40 
tahun sebanyak 2 responden (12%). 

 
Gambar 5.2 Diagram Pie Karakteristik 
Responden Berdasarkan pekerjaan di Desa 
“K” Tanggal 6 Juni - 20 Juli 2020. 
 

Berdasarkan diagram Pie 5.2 diatas 
menunjukkan bahwa dari 17 responden hampir 
setengah dari responden yaitu 7 responden 
(41%) bekerja sebagai petani dan hampir 
sebagian kecil responden yaitu 1 responden 
(6%) memiliki pekerjaan sebagai PNS. 

 
 
Gambar 5.3 Diagram Pie Karakteristik 
Responden Berdasarkan pendidikan di 
Desa “K” Tanggal 6 Juni - 20 Juli 2020. 
Berdasarkan diagram Pie 5.3 diatas 
menunjukkan bahwa dari17 responden 
sebagian besar responden yaitu 11 responden 
(64%) berpendidikan SMA dan sebagian kecil 3 
responden (18%) berpendidikan perguruan 
tinggi dan 3 responden (18%) berpendidikan 
SMP. 

 
 

Gambar 5.4 Diagram Pie Karakteristik 
Responden Berdasarkan jumlah anak di 
Desa “K” Tanggal 6 Juni - 20 Juli 2020. 
Berdasarkan diagram Pie 5.4 diatas 
menunjukkan bahwa dari 17 responden hampir 
setengah dari responden yaitu 7 responden 
(41%) yaitu memiliki 3 anak, dan sebagian kecil 
3 responden (18%) memiliki 1 anak, 1 
responden (6%) memiliki 4 anak. 

 



 

Gambar 5.5 Diagram Pie Karakteristik 
Responden Berdasarkan Anak Keberapa 
Obat di Desa “K” Tanggal 6 Juni - 20 Juli 
2020 
Berdasarkan diagram Pie 5.5 diatas 
menunjukkan bahwa dari 17 responden hampir 
setengah dari responden yaitu 7 responden 
(41%) saat ini merupakan anak yang ke 3 dan 
sebagian kecil dari responden, 1 responden 
(6%) saat ini merupakan anak ke 4.  

 
Gambar 5.6 Diagram Pie Karakteristik 
Responden Berdasarkan Rutin Minum Obat 
di Desa”K” Tanggal 6 Juni - 20 Juli 2020. 
Berdasarkan diagram Pie 5.6 diatas 
menunjukkan bahwa dari 17 responden 
sebagian besar dari responden yaitu 12 
responden (71%) tidak rutin meminum obat 
cacing dan hampir setengah dari responden 
yaitu 5 responden (29%) rutin meminum obat 
cacing. 

 
Gambar 5.7 Diagram Pie Karakteristik 
Responden Berdasarkan Jumlah Anak Yang 
Rutin Pergi Ke Posyandu Di Desa “K” 
Tanggal 6 Juni - 20 Juli 2020 
Berdasarkan diagram Pie 5.7 diatas 
menunjukkan bahwa dari 17 responden hampir 
seluruh responden 14 (82%) rutin pergi ke 
posyandu dan sebagian kecil dari responden 
yaitu 3 (18%) Tidak rutin mengikuti kegiatan 
Posyandu. 

 
Gambar 5.8 Diagram Pie Karakteristik 
Responden Berdasarkan Terakhir Minum 
Obat Cacing Di Desa “K” Tanggal 6 Juni – 
20 Juli 2020 
 
Berdasarkan diagram Pie 5.8 diatas 
menunjukkan bahwa dari 17 responden hampir 
setengah dari responden 6 (34%) terakhir 
minum obat cacing ± 4 bulan yang lalu, dan 
sebagian kecil dari responden 1 responden 
(6%) terakhir minum obat cacing ± 6 bulan yang 
lalu. 
Data ini menyajikan Gambaran Peran Ibu 
Dalam Pencegahan Cacingan Pada Anak 
Balita di Posyandu Desa “K”. 
 
Tabel 5.1 Diagram Pie Karakteristik 
Responden Berdasarkan  Jumlah Anak Yang 
Rutin Pergi Ke Posyandu Di Desa “K”.Tanggal 
6 juni sampai 20 juli 2020. 

No Interpretasi 

Cacingan 

Jumlah 

(Frekuensi) 

Persentase 

1 Berperan baik 4 24% 

2 Berperan cukup 11 64% 

3 Berperan kurang 2 12% 

 Jumlah 17 100 
 

Berdasarkan tabel 5.1 diatas menunjukkan 
bahwa dari 17 responden sebagian besar 
responden yaitu 11 responden (64%) memiliki 
peran yang cukup dalam pencegahan 
cacingan, sebagian kecil responden yaitu 4 
responden (24%) memiliki peran yang baik 
dalam pencegahan cacingan, dan sebagian 
kecil responden 2 responden  (12%) memiliki 
peran yang kurang dalam pencegahan 
cacingan. 
Berdasarkan hasil penelitian Gambaran Peran 
Ibu Dalam Pencegahan cacingan di Posyandu 
Desa “K“. Di Dapatkan bahwa peran ibu 
menunjukan bahwa sebagian besar responden 
yaitu 11 responden (64%) memiliki peran yang 
cukup dalam pencegahan cacingan, sebagian 
kecil responden yaitu 4 responden (24%) 
memiliki peran yang baik dalam pencegahan 
cacingan, dan sebagian kecil responden 2 



 

responden (12%) memiliki peran yang 
penelitian ini dilakukan pada tanggal 6 juni - 20 
juli Juni 2020 di Posyandu Balita Desa “K”. 
Peran menunjuk pada organisasi tindakan 
dalam suatu tipe hubungan ineraksi khusus. 
Dua dimensi peran adalah: kewajiban dan hak. 
Tindakan yang diharapkan dan dilaksanakan 
oleh seseorang merupakan kewajiban suatu 
peran, tindakan atau respon orang lain 
merupakan hak. Konsep peran dihubungkan 
dengan kosep status. Dalam pengunaan ini 
statusnya hanya menunjuk pada posisi 
seseorang dalam suatu hubungan interaksi, 
bukan pada prestise yang terdapat pada 
seseorang. Sehingga peran- status adalah 
satuan struktual yang paling mendasar sebagai 
syarat fungsional yang harus dipenuhi (Sofyan 
Cholid, 2016). 
Cacingan merupakan penyakit infeksi yang 
disebabkan oleh parasit berupa cacing , 
penyakit cacingan merupakan salah satu 
penyakit yang masih banyak terjadi di 
masyarakat namun kurang mendapat 
perhatian, penyakit ini tidak muncul dengan tiba 
tiba tetapi merupakan penyakit yang secara 
perlahan menggerogoti kesehatan manusia. 
Cacing umumnya tidak menyebabkan penyakit 
berat sehingga sering kali diabaikan walaupun 
sesungguhnya memberikan analisa keliru ke 
arah penyakit lain dan tidak jarang dapat 
berakibat fatal (Margono, 2008: Sudomo, 2008) 
dalam (Fisabilla,2019). Faktor infeksi cacingan 
berkaitan erat dengan masalah kebersihan diri 
dan sanitasi lingkungan.  
Di indonesia masih banyak penyakit cacing 
yang yang penyebabnya adalah kebersihan 
perorangan yang masih kurang, penyakit ini 
ditularkan melalui tangan yang kotor, kuku 
tangan yang kotor dan panjang, makanan yang 
terkontaminasi dan kurangnya menjaga 
kebersihan anus, perilaku anak BAB tidak  
dijamban atau di sembarang tempat 
menyebabkan pencemaran tanah dan 
lingkungan oleh tinja yang berisi telur cacing, 
infeksi pada anak sering terjadi karena 
menelan tanah yang tercemar telur cacing atau 
melalui tangan yang terkontaminasi telur 
cacing, perilaku anak jajan di sembarang 
tempat yang kebersihannya tidak dapat 
dikontrol oleh orangtua dan tidak terlindung dan 
dapat tercemar oleh debu dan kotoran yang 
mengandung telur cacing. Hal ini dapat menjadi 
sumber penularan infeksi kecacingan pada 
anak. Selain melalui tangan, transmisi telur 
cacing juga dapat melalui makanan dan 
minuman, terutama makanan jajanan yang 
tidak dikemas dan tidak tertutup rapat. (Astuty 
dkk, 2012 dalam Dhia dkk,2017). 
SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah 
dlakukan dapat diambil kesimpulan bahwa 
sebagian besar dari responden memiliki peran 
cukup tentang pencegahan cacingan pada 
anak. 
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